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Abstrak 
Jambu air merupakan salah satu tanaman yang melimpah di Indonesia. Jambu air sendiri memiliki 
banyak jenis seperti jambu air madu deli, jambu air jamaika, jambu air citra dan lain-lain. Banyaknya 
jenis jambu air yang ada membuat banyak orang kesulitan dalam membedakan jenis jambu air yang 
satu dengan lainnya. Jaringan saraf tiruan disusun dengan fungsi yang hampir sama dengan otak 
manusia. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah dalam membedakan jenis jambu air dengan 
memanfaatkan daun sebagai fitur sistem jaringan saraf tiruan. Dengan menggunakan metode 
Backpropagation dalam proses identifikasi  untuk menentukan jenis jambu air yang diperoleh dari 
ekstraksi fitur. Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan JST didapatkan rata rata akurasi 
terbaik sebesar 45% dan akurasi terbaik terdapat pada Neuron 5 dan Epoch 18. 
Kata Kunci: Backpropagation, Histogram Of Gradient, Jaringan Saraf Tiruan, Jambu. 
 

 
Abstract 

Water guava is one of the abundant plants in Indonesia. Water guava itself has many types such as deli 
honey water guava, Jamaican water guava, Citra water guava and others. The many types of guava 
that exist make it difficult for many people to distinguish the types of guava from one another. Artificial 
neural networks are structured with functions that are almost the same as the human brain. Based on 
this, a study was formed “Identification of Water Guava Types Based on Leaf Shapes Using 
Backpropagation Neural Networks With Histogram Of Oriented Gradient Features.” This is intended to 
make it easier to distinguish types of water guava by utilizing the leaves as a feature of the artificial 
neural network system. By using the Backpropagation method in the identification process to 
determine the type of guava obtained from feature extraction. Based on the test results using ANN, 
the best average accuracy is 45% and the best accuracy is on Neuron 5 and Epoch 18. 
Keywords: Artificial Neural Networks, Backpropagation, Histogram Of Gradient, Guava.
 
PENDAHULUAN 

Jambu air merupakan salah satu tanaman yang melimpah di Indonesia. Tanaman ini mampu 

beradaptasi pada semua jenis tanah.(Nanda et al, 2014). Jambu air sendiri memiliki banyak jenis 

seperti jambu air madu deli, jambu air jamaika, jambu air citra dan lain-lain. Teknologi serta teknik 

budidaya yang canggih dalam dunia pertanian membuat jenis jambu air semakin hari semakin 

bertambah. Jadi tak mengherankan jika banyak orang yang semakin bingung menghitung dan juga 

membedakannya. Memang secara umum tampilan fisik jambu air sama saja. Namun ada beberapa 
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detik yang membuat jambu ini dibedakan seperti pada daunnya. Daun merupakan salah satu bagian 

tanaman yang sering digunakan untuk mengklasifikasikan jenis tanaman (Rizka et al, 2014). Tetapi 

untuk beberapa jenis jambu air memiliki kemiripan bentuk daun maka akan menjadi masalah untuk 

membedakan jenisnya. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi keterbatasan kemampuan manusia 

dalam membedakan jenis jambu air berdasarkan daunnya yaitu dengan membuat sebuah sistem 

jaringan syaraf tiruan. Jaringan syaraf tiruan merupakan salah satu cabang ilmu dari bidang Kecerdasan 

Buatan, merupakan alat untuk memecahkan masalah terutama di bidang-bidang yang melibatkan 

pengenalan pola dan pengelompokkan. Salah satu metode pada Jaringan Syaraf Tiruan yaitu 

Backpropagation Backpropagation adalah penyesuaian bobot feedback (umpan balik) untuk masing-

masing simpul antara lapisan input, lapisan tersembunyi, dan lapisan output. Backpropagation 

berperan menghitung gradien dari lapisan fermented inference yang hilang menjadi lapisan konvolusi. 

Jaringan syaraf tiruan backpropagation disini berperan dalam proses identifikasi untuk menentukan 

jenis jambu air yang didapat dari proses ekstraksi fitur. 

 

METODE 

 

 
Gambar 1 Kerangka Kerja Penelitian 

Identifikasi Masalah 

Pada tahapan ini yaitu menemukan permasalahan penelitian yang berhubungan dengan citra 

jambu air, algoritma backpropagation. Jenis jambu air yang akan digunakan ada 5 jenis yaitu madu deli, 

Taiwan Super green, citra, kingsrose dan bajang leang. 

Studi Literatur 

Tahapan ini merupakan pencarian beberapa jurnal dan buku yang terkait mengenai jambu air 

menggunakan beberapa metode seperti metode klasifikasi Jaringan Syaraf Tiruan (JST) dan ekstraksi 

menggunakan Histogram of Oriented Gradient (HOG). 
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Pengumpulan Data 

Tahap ini akan melakukan pengumpulan data menggunakan dataset yang berjumlah 50, data ini 

selanjutnya dibagi menjadi dua kelompok data yaitu data training dan data testing. Data training terdiri 

dari 25 citra dan 20 citra sebagai data testing. Citra data yang digunakan sebagai data masing masing 

memiliki resolusi 1280x960 piksel. Pengumpulan data berupa citra, dilakukan dengan cara 

pengambilan objek daun jambu, pengambilan dilakukan dengan menggunakan kamera smartphone 

redmi note 10 pro dengan resolusi 8MP, pengambilan dilakukan siang hari dan tanpa lampu flash. 

Pengambilan gambar dilakukan dengan satu jarak, yaitu lebih kurang 30 cm(gambar 3.2). posisi objek 

daun jambu memanjang secara vertikal dengan tangkai daun berada pada posisi bawah. Penelitian ini 

menggunakan 5 jenis daun jambu air, tiap – tiap jenis dilakukan pemotretan sebanyak 15 kali, guna 

menghadapi pemilahan citra yang baik pada tahap selanjutnya. 

Perancangan Sistem 

Tahap ini melakukan perancangan skema dalam penelitian, mula – mula melakukan tahap 

training pada citra awal yang berukuran 1280 x 960 piksel, kemudian tahap selanjutnya adalah 

preprocessing dimana tahap ini melakukan cropping dan resize menjadi citra yang berukuran 500 x 

500 piksel. Kemudian citra tersebut di grayscale dan dilanjutkan dengan ekstraksi citra menggunakan 

Histogram of Oriented Gradient (HOG) dimana pada ekstraksi ini menghasilkan model dari citra 

menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan (JST) Seperti pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2 Perancangan Kerja Penelitian 

 

Pada tahap testing skema dimulai dari pengumpulan dataset yaitu didapat dari data set yang 

telah difoto, selanjutnya tahap preprocessing yaitu suatu proses citra yang akan melakukan tahap 

cropping dan grayscale pada citra, kemudian melakukan ekstraksi yaitu dengan menggunakan HOG 

digunakan untuk mendapatkan model dengan JST. Kemudian hasil yang didapatkan dari testing akan 

dibandingkan dengan hasil model yang diperoleh dari klasifikasi pada training. 

Implementasi 
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Pada tahapan ini melakukan implementasi terhadap rancangan yang telah dibuat kedalam 

bentuk program dalam bahasa pemrograman MATLAB. 

Pengujian 

Setelah melakukan proses implementasi dilanjutkan dengan proses data training terdiri dari 25 

citra dan 20 citra data testing. Tahap ini mendapatkan hasil berupa Accuracy, Precision, dan Recall yang 

akan disimpan pada tabel perbandingan untuk mengetahui penggunaan data yang memiliki hasil 

terbaik dari metode yang telah ditentukan. 

Pada tahap ini dilakukan pengujian ekstraksi HOG dengan klasifikasi menggunakan JST. Kemudian, hasil 

klasifikasi dihitung untuk mendapatkan tingkat keberhasilan dari metode yang digunakan, dengan 

menggunakan metode Confusion Matrix yang dimana akan menghitung nilai Precision, Recall, dan 

Accuracy. Confusion Matrix dapat dilihat pada Gambar 3 sedangkan cara penghitungan Confusion 

Matrix tersebut bisa dilihat pada persamaan (3.1), (3.2), (3.3) dan (3.4). 

 

‘  

Gamber 3 Confusion Matrix 

Precision=TPTP+FP             (3.1) 

Recall=TPTP+FN                  (3.2) 

Accuracy=TP+TNTP+TN+FP+FN                (3.3) 

Overall Accuracy =Total TP+ Total (TN)Total TP+TotalTN+Total(FP)+Total(FN)     (3.4) 

Keterangan : 

TP = Jumlah data positif citra jenis daun yang terklasifikasi dengan benar oleh sistem.  

TN = Jumlah data negatif citra jenis daun yang terklasifikasi dengan benar oleh sistem.  

FN = Jumlah data negatif citra jenis daun namun terklasifikasi salah oleh sistem. 

FP = Jumlah data positif citra jenis daun namun terklasifikasi salah oleh sistem.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Preprocessing 

Pada tahap ini, dilakukan proses preprocessing terhadap setiap citra data training dan data 

testing. Dimana jumlah data training sebanyak 25 citra dan data testing sebanyak 16 citra. Citra data 

yang dilatih dan diuji awalnya berukuran 1280 x 960 piksel. Selanjutnya akan melewati proses resize 

disimpan dengan ukuran 500 x 500 piksel.  Ukuran tersebut dipilih agar citra yang dipakai lebih fokus 

pada daun jambu. 

 

Implementasi Ekstraksi HOG 

Pada tahap ini, akan dilakukan proses ekstraksi HOG, citra yang sudah melalui proses 

preprocessing selanjutnya dilakukan perubahan citra RGB menjadi grayscale pada setiap citra data 

training dan data testing. Pada setiap citra data training dan data testing yang melalui proses ekstraksi 

dan memperoleh fitur vektor yang diperoleh panjangnya sebanyak 25. Hasil training menggunakan 
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ekstraksi HOG didapat nilai vektor berukuran 1280 x 960, sedangkan hasil testing didapat nilai vector 

berukuran 500 x 500. Dari nilai tersebut maka proses selanjutnya melakukan klasifikasi menggunakan 

metode JST. Hasil ekstraksi ciri HOG pada data latih dapat dilihat pada Gambar 4 dan hasil ekstraksi ciri 

HOG pada data uji bisa dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 4  Hasil Ekstraksi Ciri HOG data latih  

 

 
Gambar 5  Hasil Ekstraksi Ciri HOG data uji 

 

Implementasi Model Jaringan Syaraf Tiruan 

Pada tahap implementasi model jaringan syaraf tiruan menggunakan train tool pada aplikasi 

MATLAB R2020a terhadap hasil ekstraksi HOG yang disimpan dengan nama “metrix” sehingga JST 

mampu untuk mengenali data latih. Kemudian untuk nilai target pada data latih disimpan dengan 

nama “pelatihan”, dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1 Nilai Target Data Latih 

1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 

  

Pengujian Model Identifikasi Jambu 

Pengujian model identifikasi jenis buah jambu air berdasarkan daun dilakukan pada data 

pengujian atau data testing yang sudah dikumpulkan pada tahap pengumpulan data sebelumnya, 

jumlah data testing yang digunakan adalah 20 citra dengan jumlah citra untuk masing – masing 5 jenis 

buah yaitu 4 citra. Hasil pengujian untuk setiap citra tersaji dalam Tabel 2 dan Tabel 3 menyajikan hasil 

rekap pengujian setiap jenis. 

 

Tabel 2 Pengujian Setiap Data 

No Citra Testing Jenis Hasil Uji Keterangan 

1 

 

Bajang Leang Citra Tidak sesuai 

2 Bajang Leang Citra Tidak sesuai 

3 Bajang Leang Citra Tidak sesuai 

4 Bajang Leang Citra Tidak sesuai 

5 

 

Citra Madu Deli Tidak sesuai 

6 Citra Madu Deli Tidak sesuai 

7 Citra Madu Deli Tidak sesuai 

8 Citra Madu Deli Tidak sesuai 
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No Citra Testing Jenis Hasil Uji Keterangan 

9 

 

King Rose King Rose Sesuai 

10 King Rose Madu Deli Tidak sesuai 

11 King Rose King Rose Sesuai 

12 King Rose King Rose Sesuai 

13 

 

Madu Deli Madu Deli Sesuai 

14 Madu Deli King Rose Tidak sesuai 

15 Madu Deli Madu Deli Sesuai 

16 Madu Deli King Rose Tidak sesuai 

17 

 

Taiwan Super King Rose Tidak sesuai 

18 Taiwan Super King Rose Tidak sesuai 

19 Taiwan Super Citra Tidak sesuai 

20 Taiwan Super Taiwan Super Sesuai 

 

 

 

Tabel 3 Tabel Akurasi Pengenalan Bentuk 

Jenis Buah Jumlah Sampel Sesuai Tidak Sesuai 

Bajang Leang 4 0 4 

Citra 4 0 4 

King Rose 4 3 1 

Madu Deli 4 2 2 

Taiwan Super 4 1 3 

Total 20 6 14 

 

SIMPULAN 

Jaringan Syaraf Tiruan pada Identifikasi Jenis Jambu Air Berhasil dilakukan dengan tingkat Akurasi 

30%. Berdasarkan training function dan hasil ekstraksi menggunakan HOG sebagai nilai input pada JST 

dapat disimpulkan bahwa training function yang menggunakan neuron berjumlah 5 merupakan hasil 

terbaik dari 3 neuron yang telah diuji yaitu menghasilkan nilai rata – rata keseluruhan accuracy 5 

neuron  sebesar 43,33%, 10 neuron  sebesar 36,67%, dan 15 neuron sebesar 13,33%. 
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